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Abstract 
This paper present estimation cost of radio frequency spectrum for broadcasting 

services (television and radio) by entering parameter adjustment of  local area in 

Indonesia. It is required because the amount of frequency spectrum cost change will 

be estimated that assuming the initial cost of frequencies use right for broadcasting 

services without any significant of parameters adjustment. Furthermore, the 

recalculations carried out by adding a parameter adjustment (A) with comparing the 

results of frequency calculation cost based on radio station licenses than the average 

of parameter adjustment (A) value is 0.05 will be obtained. By using parameter 

adjustment value showed that the increase and decrease of frequency spectrum cost is 

reasonable to the operator can fulfill its obligations. The implementation of 

estimation cost of radio frequency spectrum requires a transitional period, 5-year 

transition period is given in this study, where the cost of the spectrum gradually will 

be increased. 
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1. Pendahuluan 

Seiring dengan pertambahan jumlah operator telekomunikasi dibidang jasa 

penyiaran seperti televisi dan radio dengan wilayah cakupan lokal yang menggunakan 

spektrum frekuensi radio maka perlu dilakukan perumusan kembali terhadap formula 

biaya pemakaian spektrum frekuensi radio agar bisa dimanfaatkan secara maksimal. 

Rumusan perhitungan biaya pemakaian frekuensi radio di indonesia yang 

berbasis ijin stasion radio (ISR) membuat terjadinya perbedaan besaran biaya 

pemakaian spektrum frekuensi bagi operator telekomunikasi (PP RI No.28, 2005), 

dimana operator yang giat mengembangkan jaringannya akan dikenai biaya 

pemakaian spektrum yang lebih besar pula. Sehingga perlu dirumuskan kembali 

perhitungan biaya pemakaian spektrum frekuensi radio sesuai dengan kriteria (Ditjen 

Postel Depkominfo, 2007) yang kemudian dilanjutkan oleh perumusan (Ditjen Postel 

Depkominfo, 2009) 
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2. Formulasi Biaya Pemakaian Spektrum 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya (Ulfah et al., 2015) telah diusulkan 

rumusan alternatif mengenai biaya pemakaian spektrum frekuensi radio untuk sistem 

seluler dan FWA. Dimana menggunakan bentuk rumusan dasar sesuai  white paper 

(Ditjen Postel Depkominfo, 2007) yaitu : 

Biaya Pemakaian Spektrum Frekuensi = HDF x NPF          (1) 

dimana HDF : harga dasar frekuensi dan NPF : nilai pemanfaatan frekuensi. 

 

3. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini akan dihitung besarnya biaya pemakaian spektrum frekuensi 

untuk jasa penyiaran (televisi dan radio) dengan wilayah cakupan lokal dengan 

memakai rumusan (Ulfah et al., 2015) sebagai berikut: 

BHPF = HDF x B x P x  R x I              (2) 

dimana: HDF : harga dasar frekuensi, B : lebar pita, P : luas cakupan, R  : indeks 

rentang frekuensi dan I : indeks frekuensi.  

Tujuan pembentukan HDF adalah menentukan berapa harga yang tepat untuk 

setiap frekuensi yang dipakai oleh operator dengan satuan awal adalah 

Rp/MHz/orang. Untuk menurunkan nilai tersebut ke setiap penduduk maka nilai 

Rp/MHz dibagi dengan jumlah penduduk (Azwita, R. 2008) 

 

Perhitungan besarnya biaya penggunaan spektrum frekuensi jasa penyiaran 

diambil beberapa contoh operator TVRI lokal dan Radio lokal. 

 

4.  Hasil Perhitungan dan Pembahasan 

Sebelum dilakukan perhitungan biaya pemakaian spektrum frekuensi untuk jasa 

penyiaran ditentukan terlebih dahulu  beberapa nilai parameter seperti pada Tabel 1. 

Dengan memakai nilai asumsi seperti pada Tabel  1  didapatkan hasil perhitungan 

untuk jasa penyiaran pada 10 penyelenggara televisi dan 2 penyelenggara radio   

seperti pada Tabel 2. 

Untuk menganalisa hasil perhitungan biaya pemakaian spektrum frekuensi jasa 

penyiaran, maka dilakukan perbandingan dengan biaya penggunaan frekuensi yang 

telah  ada (berbasis ISR). Karena dalam penelitian ini tidak didapatkan data biaya 

penggunaan frekuensi untuk operator jasa penyiaran tersebut maka dilakukan 

perhitungan manual dengan formula BHPF ISR (PP RI No.28, 2005) seperti pada 

Tabel 3. 
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Tabel 1. Nilai asumsi perhitungan biaya penggunaan frekuensi radio jasa penyiaran 

 

 

Tabel 2. Hasil simulasi perhitungan biaya penggunaan spektrum frekuensi radio jasa 

penyiaran 
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Tabel 3. Biaya penggunaan spektrum frekuensi berbasis ISR 

 

Dari hasil perhitungan biaya penggunaan frekuensi dengan formula usulan (Ulfah et 

al., 2015) menunjukan adanya peningkatan biaya yang sangat signifikan ketika 

dibandingkan dengan biaya eksisting seperti terlihat pada Tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Perbandingan BHPF usulan terhadap BHPF eksisting 

 

Karena adanya peningkatan biaya pemakaian frekuensi yang sangat signifikan 

maka untuk perhitungan biaya pemakaian frekuensi jasa penyiaran akan dihitung 

kembali besarannya, dengan menambahkan parameter penyesuaian (A) agar 

pemakaian formula usulan ini lebih sesuai terhadap kemampuan operator jasa 

penyiaran (TVRI dan Radio Lokal) untuk memenuhi kewajibannya. 

No Penyelenggara BHPF Eksisting Keterangan 

1 TVRI Lokal 1,448,608,986 Prov Jabar 

2 TVRI Lokal 370,462,524 Prov Lampung 

3 TVRI Lokal 387,086,298 Prov Aceh 

4 TVRI Lokal 124,866,540 Prov Kalteng 

5 TVRI Lokal 149,839,848 Prov Sultenggara 

6 TVRI Lokal 112,379,886 Prov Jambi 

7 TVRI Lokal 174,831,087 Prov Bali 

8 TVRI Lokal 999,040,680 Prov Jatim 

9 TVRI Lokal 262,219,734 Prov  NTT 

10 TVRI Lokal 262,219,734 Prov IRJA 

11 Radio Lokal 2,074,823 Kota Bandung 

12 Radio Lokal 1,037,754 KotaYogya 
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Untuk mengetahui  nilai parameter penyesuaian yang cocok untuk wilayah 

cakupan lokal, dapat dilakukan dengan cara rerata perbandingan besarnya BHPF 

usulan terhadap BHPF Eksisting. Pada penelitian diambil contoh rerata perbandingan 

BHPF tersebut pada 12 orang operator saja. 

Contoh perhitungan parameter penyesuaian untuk TVRI Lokal Prov Jabar: 

ATVRI Jabar  =  41,485,226,152 / 1,448,608,986 

                      = 0.034918672 

Berikut ini (Tabel 5) perhitungan untuk mendapatkan nilai parameter penyesuaian 

untuk jasa penyiaran (wilayah cakupan lokal). 

 

Tabel 5. Perhitungan nilai penyesuaian untuk jasa penyiaran (cakupan lokal) 

 

Dari hasil perhitungan rerata nilai penyesuaian untuk masing-masing operator 

jasa penyiaran didapatkan nilai parameter penyesuaian (A) sebesar 0.05. Dengan 

memakai nilai penyesuaian sebesar 0.05 ini maka akan dihitung kembali  biaya 

penggunaan frekuensi untuk jasa penyiaran wilayah cakupan lokal. 

 Hasil perhitungan BHPF jasa penyiaran cakupan lokal dengan A sebesar 0.05 

dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan hasil perhitungan biaya pemakaian frekuensi 

dengan nilai parameter penyesuaian 0.05 didapatkan hasil bahwa adanya kenaikan 

dan penurunan biaya yang lebih wajar sehingga operator bisa memenuhi kewajiban 

pembayaran biaya pemakaian frekuensi tersebut. 

 Untuk mengantisipasi kenaikan atau penurunan biaya secara drastis maka 

diberikan masa transisi  5 tahun, dimana kenaikan dan penurunan dilakukan secara 

bertahap sampai mencapai nilai biaya pemakaian frekuensi usulan dengan cara 

membagi selisih biaya tersebut merata per tahunnya. 
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Tabel 6. Biaya penggunaan spektrum frekuensi jasa penyiaran dengan parameter 

penyesuaian 0.05 

 

 Pemberian masa transisi ini dimaksudkan agar operator lebih bisa 

mempersiapkan diri terhadap kenaikan atau penurunan biaya yang akan dikenai. Salah 

satu cara operator mengatasi hal ini adalah dengan mengembangkan jaringan seluas-

luasnya agar bisa meningkatkan pendapatannya (revenue). Selama masa transisi ini 

perubahan besarnya biaya hak pemakaian frekuensi yang akan dikenai pada  operator 

akan dilakukan dengan gradual dan smooth untuk mencapai  hasil simulasi 

pehitungan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Biaya pemakaian frekuensi usulan selama masa transisi 
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5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap biaya hak pemakaian frekuensi pada jasa 

penyiaran (televisi dan radio) dengan wilayah cakupan lokal dapat diambil beberapa 

kesimpulan antara lain: 

1. Biaya hak pemakaian frekuensi radio untuk jasa penyiaran akan mengalami 

peningkatan yang sangat besar saat tidak ditambahkan parameter 

penyesuaian (A). 

2. Perlu ditambahkan parameter penyesuain saat menghitung biaya hak 

pemakaian frekuensi radio agar perubahan biaya yang terjadi dalam batas 

sewajarnya agar pihak penyelenggara bisa memenuhi kewajibannya 

3. Nilai parameter penyesuaian  (A) dalam penelitian ini didapatkan sebesar 

0.05. 

4. Dalam penerapan biaya hak pemakaian frekuensi radio yang baru ini 

diberikan masa transisi selama 5 tahun dengan kenaikan secara bertahap. 
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